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ABSTRACT

Decentralization and regional autonomy in Indonesia, especially through Law Number 32 of
2004, have changed the position of villages into fully autonomous administrative units, giving
rise to significant dynamics at the local level. This study aims to analyze the social, economic,
and cultural changes in the community of Tamaila Village, Tolangohula District, Gorontalo
Regency, from 2003 to 2020. This period is crucial because it coincides with the implementation
of the policy which directly affects village life. This study uses a descriptive approach to present
a comprehensive and detailed picture of the changes that have occurred, supported by interviews
and secondary data analysis related to the demographic, social, and economic conditions of the
village. This approach allows researchers to capture narratives, subjective experiences, and the
meaning of change from the perspective of residents. The results of the study show that the
Establishment of Tamaila Village in 2003 was fundamentally a direct response to the demands
and urgent needs of the community for more effective and equitable government services,
especially because the previous area was too large to hinder the reach of administration and
development.

Keywords: Tamaila Village, village expansion, socio-economic dynamics

ABSTRAK

Desentralisasi dan otonomi daerah di Indonesia, khususnya melalui Undang-Undang Nomor 32
Tahun 2004, telah mengubah posisi desa menjadi unit administratif berotonomi penuh,
memunculkan dinamika signifikan di tingkat lokal. Penelitian ini bertujuan menganalisis
perubahan sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Desa Tamaila, Kecamatan Tolangohula,
Kabupaten Gorontalo, dari tahun 2003 hingga 2020. Periode ini krusial karena bertepatan
dengan implementasi kebijakan tersebut yang memengaruhi langsung kehidupan desa. Studi ini
menggunakan pendekatan deskriptif untuk menyajikan gambaran komprehensif dan terperinci
tentang perubahan yang terjadi, didukung oleh wawancara dan analisis data sekunder terkait
kondisi demografi, sosial, dan ekonomi desa. Pendekatan ini memungkinkan peneliti menangkap
narasi, pengalaman subjektif, serta makna perubahan dari sudut pandang warga. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Pembentukan Desa Tamaila pada tahun 2003 secara
fundamental merupakan respons langsung terhadap desakan dan kebutuhan mendesak
masyarakat akan pelayanan pemerintah yang lebih efektif dan merata, terutama karena wilayah
sebelumnya yang terlalu luas menghambat jangkauan administrasi dan pembangunan.

Kata kunci: Desa Tamaila, pemekaran desa, dinamika sosial ekonomi
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PENDAHULUAN

Desa adalah lebih dari sekadar unit administratif terkecil, ia merupakan jantung
kehidupan berbangsa dan bernegara, sebuah fondasi kokoh yang menopang struktur sosial
dan budaya suatu negara. Lebih dari sekadar tempat tinggal, desa adalah wadah hidup
tempat tradisi, adat istiadat, dan warisan sejarah lokal dirajut, dipertahankan, dan
diwariskan dari generasi ke generasi. Di sinilah akar identitas suatu bangsa bersemi, di
mana nilai-nilai luhur dan kearifan lokal tumbuh subur. Pengakuan atas posisi krusial ini
tertuang jelas dalam Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, yang mendefinisikan desa
sebagai kesatuan masyarakat hukum. Aturan ini secara tegas memberikan desa
kewenangan dan otonomi untuk mengatur serta mengurus kepentingan masyarakatnya
sendiri (Bramantyo & Windradi, 2022).

Kewenangan ini didasarkan pada prinsip asal-usul dan adat istiadat setempat yang
telah diakui serta dihormati dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. Ini
menegaskan bahwa desa bukan hanya pelengkap, melainkan entitas mandiri yang
memiliki hak penuh untuk menentukan arah perkembangannya, dengan tetap menjunjung
tinggi akar budaya dan sejarahnya (Endah, 2018). Oleh karena itu, menyelami sejarah
sebuah desa adalah langkah fundamental. Ini bukan sekadar menelusuri rentetan peristiwa
masa lalu, melainkan sebuah upaya untuk mengungkapkan narasi utuh tentang bagaimana
suatu komunitas terbentuk, tumbuh, dan beradaptasi secara dinamis. Melalui lensa
sejarah, kita dapat memahami bagaimana masyarakat desa merespons perubahan sosial,
ekonomi, dan politik yang terus bergulir seiring waktu, membentuk jati diri mereka
hingga hari ini. Memahami desa berarti memahami salah satu pilar utama kekuatan dan
keberagaman Indonesia (Julfian et al., 2023).

Desa Tamaila, yang secara administratif berada di Kecamatan Tolangohula,
Kabupaten Gorontalo, merupakan sebuah entitas komunitas yang mencerminkan
beragam dinamika sosial dan ekonomi di tingkat lokal. Sebagai bagian dari lanskap
Gorontalo yang terus berkembang, Tamaila tidak terlepas dari berbagai perubahan yang
terjadi, baik yang dipicu oleh kebijakan pemerintah, perkembangan teknologi, maupun
interaksi dengan dunia luar. Rentang waktu dari tahun 2003 hingga 2020 menjadi periode
yang menarik untuk dikaji, sebab pada masa ini, desa-desa di Indonesia mulai merasakan
dampak implementasi desentralisasi dan otonomi daerah yang semakin kuat, memberikan
kewenangan lebih besar namun juga tanggung jawab baru bagi pemerintah dan
masyarakat desa.

Penelitian "Tamaila dalam Kerangka Waktu: Studi Kualitatif tentang Dinamika
Kehidupan Komunitas (2003-2020)" menawarkan kebaruan dan keunikan signifikan
dibandingkan studi sebelumnya yang cenderung berfokus pada potret statis atau aspek
tematik tunggal sebuah komunitas. Kebaruan utamanya terletak pada penggunaan
kerangka waktu spesifik 17 tahun (2003-2020) sebagai lensa utama untuk melacak
bagaimana komunitas Tamaila beradaptasi, berubah, dan bertahan menghadapi berbagai
faktor sepanjang hampir dua dekade, mengungkap transisi, kontinuitas, dan
diskontinuitas dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budayanya. Sementara itu, keunikan
penelitian ini terletak pada pendekatannya yang holistik dan kualitatif mendalam,
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berupaya memahami makna, pengalaman, dan persepsi anggota komunitas terhadap
perubahan yang mereka alami, sehingga menyajikan narasi evolusioner yang kaya dan
menangkap nuansa kompleks dinamika komunitas yang sering luput dari metode
kuantitatif atau studi lintas sektoral.

Dalam konteks Gorontalo, desa-desa seperti Tamaila sering kali berada di garis
depan adaptasi terhadap perubahan. Karakteristik masyarakat agraris yang dominan mulai
berhadapan dengan peluang dan tantangan dari sektor non-pertanian, konektivitas yang
lebih baik, serta arus informasi yang semakin cepat. Fenomena ini menciptakan
kompleksitas yang menarik, di mana nilai-nilai tradisional berinteraksi dengan
modernisasi, menghasilkan pola-pola adaptasi dan strategi penghidupan yang unik.
Memahami bagaimana masyarakat Tamaila menghadapi dan menafsirkan perubahan-
perubahan ini adalah krusial untuk mendapatkan gambaran utuh tentang evolusi sebuah
komunitas local (Shohibuddin, 2019). Meskipun data kuantitatif seringkali memberikan
gambaran umum tentang perkembangan sebuah wilayah, seperti angka pertumbuhan
ekonomi atau peningkatan infrastruktur, pemahaman mendalam tentang dinamika
kehidupan masyarakat membutuhkan pendekatan yang berbeda. Informasi statistik,
walaupun penting, seringkali tidak mampu menangkap narasi, pengalaman subjektif,
serta makna yang melekat pada perubahan-perubahan tersebut dari sudut pandang warga
(Amsari et al., 2024). Pendekatan deskriptif menjadi relevan di sini karena ia
memungkinkan peneliti untuk menggambarkan secara detail dan kaya akan konteks
bagaimana masyarakat Tamaila menjalani dan merespons periode 2003-2020.

Penelitian ini memiliki kebermanfaatan yang luas, baik secara akademis maupun
praktis. Secara akademis, studi ini akan memperkaya khazanah ilmu sosial, khususnya
dalam bidang sosiologi komunitas dan antropologi, dengan menyumbangkan pemahaman
mendalam tentang dinamika temporal komunitas lokal serta menyediakan model analisis
longitudinal kualitatif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi landasan
berharga bagi perumusan kebijakan pembangunan lokal yang lebih adaptif dan
berkelanjutan. Dengan memahami bagaimana komunitas Tamaila telah bertransformasi,
pemerintah daerah dan para pemangku kepentingan dapat merancang program-program
yang lebih relevan dengan kebutuhan dan karakteristik unik komunitas, menjadikan studi
ini sebagai panduan penting untuk masa depan yang lebih baik.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menyajikan
gambaran komprehensif mengenai dinamika kehidupan masyarakat Desa Tamaila dalam
rentang waktu 2003-2020, mencakup aspek sosial, ekonomi, dan budaya yang
membentuk evolusi komunitas tersebut. Fokusnya adalah pada penggambaran yang kaya
dan terperinci tentang perubahan sosial, ekonomi, dan budaya yang terjadi, sebagaimana
direfleksikan dalam pengalaman dan pandangan warga. Dengan menempatkan Tamaila
dalam bingkai waktu ini, penelitian ini bertujuan untuk menyajikan potret yang hidup
mengenai bagaimana sebuah komunitas lokal beradaptasi, menghadapi tantangan, dan
berkembang di tengah arus perubahan kontemporer. Penggunaan pendekatan deskriptif
ini akan memastikan bahwa narasi warga dan konteks lokal menjadi pusat dalam
pemahaman tentang transformasi yang terjadi di Desa Tamaila (Prayuti, 2024).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif untuk mendalami
dinamika sosial, ekonomi, dan budaya masyarakat Desa Tamaila, Gorontalo, dari tahun
2003 hingga 2020 sebuah periode krusial pasca-implementasi desentralisasi.
Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan
informan kunci seperti tokoh masyarakat dan petani, serta penelusuran dokumen dan arsip
desa. Seluruh data yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan model Miles,
Huberman, dan Saldafia, dimulai dengan reduksi data di mana prosesnya memilih,
memilah, dan memfokuskan data mentah yang relevan, menyingkirkan informasi yang
tidak esensial untuk mengidentifikasi tema dan pola awal. Setelah itu, data yang telah
direduksi masuk ke tahap penyajian data, di mana informasi diorganisir dan disusun
dalam bentuk naratif dan matriks tematik untuk memudahkan pemahaman hubungan
antar data dan pola yang muncul. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, yaitu proses
menginterpretasikan makna dari pola dan hubungan yang telah teridentifikasi,
merumuskan temuan yang didukung bukti kuat dari data, guna mengungkap narasi serta
pengalaman subjektif warga mengenai sejarah pembentukan desa, evolusi kehidupan
sosial, dan perubahan kondisi ekonomi, khususnya di sektor pertanian yang dominan
(Miles, M. B., Huberman, A. M., & Saldana, 2014).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Sejarah Pembentukan dan Dinamika Kehidupan Awal Desa Tamaila

Desa Tamaila, yang terletak di Kecamatan Tolangohula, Kabupaten Gorontalo,
merupakan salah satu contoh dinamika sosial yang terjadi di masyarakat. Pembentukan
desa ini pada tahun 2003 tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat yang mendesak akan
perhatian dan pelayanan dari pemerintah. Sebelum pemekaran, masyarakat yang tinggal
di Dusun Tamaila merasa kurang mendapatkan perhatian dari pemerintah desa yang ada,
terutama disebabkan oleh luas wilayah yang sangat besar. Hal ini menciptakan
kesenjangan dalam pelayanan publik dan pengelolaan sumber daya. Pemekaran desa
sendiri merupakan proses administratif untuk membentuk desa baru dari desa yang sudah
ada. Proses ini sering kali dipicu oleh kebutuhan masyarakat akan pelayanan yang lebih
baik, pengelolaan sumber daya yang lebih efektif, dan peningkatan partisipasi dalam
pemerintahan (Lestari & Bela, 2020). Dalam konteks pemerintahan lokal, pemekaran
desa dapat menjadi solusi untuk mengatasi masalah ketidakpuasan masyarakat terhadap
pelayanan yang diberikan oleh pemerintah desa yang ada. Dengan adanya desa baru,
diharapkan masyarakat dapat lebih terlibat dalam pengambilan keputusan yang
memengaruhi kehidupan mereka sehari-hari (Muqoyyidin, 2013).

Desa Tamaila, yang saat ini berada di wilayah administratif Kecamatan
Tolangohula, Kabupaten Gorontalo, memiliki sejarah pembentukan yang erat kaitannya
dengan dinamika pemekaran wilayah. Proses ini berlangsung signifikan antara tahun
1998 dan 2003. Pada mulanya, Tamaila merupakan sebuah dusun di bawah administrasi
Desa Lakeya. Desa Lakeya sendiri merupakan hasil pemekaran dari Desa Diloniyohu
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pada tahun 1981. Pemekaran wilayah ini adalah bagian dari strategi pemerintah daerah
dalam upaya meningkatkan efisiensi pelayanan publik dan mengakselerasi pembangunan
di wilayah pedesaan. Langkah ini juga merupakan respons terhadap pertumbuhan
populasi  serta meningkatnya kebutuhan akan pemerataan pembangunan.
Pascapemekaran, Tamaila secara progresif mulai mengembangkan identitas
administratifnya yang mandiri, meskipun pada tahap awal, ketergantungan sosial dan
ekonomi dengan desa induknya masih terasa (Putra, 2025).

Sebelum bertransformasi menjadi permukiman permanen, Tamaila dahulunya
merupakan kawasan hutan primer yang sangat alami dan minim intervensi manusia. Ciri
khas wilayah ini adalah vegetasi yang lebat, keberadaan aliran sungai kecil, serta
keanekaragaman hayati yang melimpah. Pada masa tersebut, infrastruktur dasar seperti
jalan, jembatan, maupun bangunan tempat tinggal belum tersedia. Aksesibilitas menuju
wilayah ini juga tergolong sulit, terutama sebelum dekade 1980-an. Para penduduk awal
yang menetap di Tamaila umumnya merupakan peladang berpindah atau individu yang
membuka lahan untuk aktivitas bercocok tanam tradisional. Kedatangan mereka secara
bertahap memicu pembentukan komunitas kecil yang kemudian berevolusi menjadi
struktur sosial yang lebih stabil. Seiring dengan implementasi program transmigrasi lokal
dan pembukaan lahan oleh pemerintah, wilayah ini mengalami transformasi signifikan
menjadi kawasan permukiman yang lebih terorganisir (Hantari & Nareswari, 2021).
Berikut gambar 1 merupakan sketsa Desa Tamaila.
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Gambar 1. Sketsa Desa Tamaila
(Sumber.: Arsip Desa Tamaila).

Pada awal pembentukan komunitas di wilayah yang kini menjadi Desa Tamaila,
kehidupan penduduk sangat bergantung pada sektor pertanian tradisional. Sumber
penghidupan utama masyarakat kala itu adalah hasil bumi, khususnya jagung dan sagu,
yang tumbuh subur di tanah Tamaila yang masih alami dan belum banyak tersentuh
pembangunan. Kedua komoditas ini tidak hanya berperan sebagai bahan pangan pokok,
tetapi juga menjadi bagian integral dari identitas budaya dan pola konsumsi harian
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masyarakat di masa lalu. Aktivitas pertanian umumnya dilakukan secara swadaya,
memanfaatkan peralatan sederhana serta teknik yang diwariskan secara turun-temurun.

Pertanian tradisional di Tamaila dijalankan dengan mempertimbangkan siklus
alam, seperti musim hujan dan kemarau, serta berdasarkan kearifan lokal yang diwarisi
para petani. Kegiatan bertani tidak semata berorientasi ekonomi, melainkan juga memiliki
makna spiritual dan kultural, sebab berkaitan erat dengan tradisi, kepercayaan, dan
upacara adat. Sebagai contoh, saat musim kemarau, masyarakat kerap melaksanakan
tradisi dayango sebagai permohonan kepada alam dan Sang Pencipta agar melimpahkan
hasil bumi dan menjauhkan malapetaka dari desa. Secara sosial, pola kehidupan agraris
ini menumbuhkan solidaritas yang tinggi di kalangan warga. Sistem gotong royong sangat
dominan dalam seluruh kegiatan pertanian, mulai dari pembukaan lahan, penanaman,
hingga masa panen. Hal ini mengindikasikan bahwa, selain sebagai penopang ekonomi,
sektor pertanian juga menjadi fondasi utama pembentukan kehidupan sosial masyarakat
Tamaila pada masa tradisional. Ketergantungan mereka terhadap alam dan hasil bumi
menumbuhkan kesadaran akan pentingnya menjaga lingkungan serta mengelola sumber
daya secara bijak (Somba et al., 2019).

Pemekaran desa merupakan proses yang kompleks dan melibatkan berbagai aspek
sosial, ekonomi, dan politik. Dalam konteks ini, peran tokoh-tokoh masyarakat sangatlah
penting. Tokoh-tokoh ini sering kali menjadi penggerak utama dalam menginisiasi dan
memperjuangkan pemekaran desa, serta berfungsi sebagai jembatan antara masyarakat
dan pemerintah. Mereka memiliki pengaruh yang signifikan dalam membangun
kesadaran kolektif di kalangan warga, mengorganisir musyawarah, dan menyampaikan
aspirasi masyarakat kepada pihak berwenang. Tanpa adanya tokoh-tokoh yang
berkomitmen dan berpengaruh, proses pemekaran desa dapat terhambat atau bahkan
gagal, karena kurangnya dukungan dan partisipasi dari masyarakat (Muqoyyidin, 2013).

Gagasan mengenai pemekaran Desa Tamaila telah berlangsung selama lima tahun
sebelum resmi menjadi desa definitif pada tahun 2003. Proses yang panjang ini
mencerminkan adanya kesadaran masyarakat akan pentingnya memiliki pemerintahan
yang lebih dekat dan responsif terhadap kebutuhan mereka. Dalam periode tersebut,
tokoh-tokoh masyarakat berperan aktif dalam mengorganisir pertemuan, mengumpulkan
data, dan menyusun rencana pemekaran yang komprehensif. Mereka juga berusaha untuk
mendapatkan dukungan dari pemerintah daerah, yang merupakan langkah krusial dalam
mewujudkan pemekaran desa. Di Desa Tamaila, sejumlah tokoh memiliki peran sentral
dalam proses pemekaran wilayah. Mereka termasuk Mukhtar Parso, Djafar Ujaili,
Bahrudin Sayiu, Yasin Uwadi, Aswin Kumay, dan Abdul Rahman Kaharu. Masing-
masing individu memberikan kontribusi signifikan dalam memperjuangkan hak
masyarakat untuk mendapatkan tata kelola pemerintahan yang lebih dekat dan responsif.
Melalui inisiatif musyawarah dan diskusi yang mereka fasilitasi, para tokoh ini berhasil
membangun konsensus kuat di kalangan warga guna mendukung pemekaran desa.

Istilah Tamaila itu sendiri berasal dari bahasa Gorontalo, yakni “Tama Ila” yang
berarti “sumber makanan”. Penamaan ini tidak lepas dari kisah historis yang hidup dalam
ingatan kolektif masyarakat setempat. Pada saat musim kemarau panjang melanda
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beberapa daerah di sekitarnya, wilayah yang kini dikenal sebagai Tamaila menjadi tempat
tujuan bagi masyarakat dari luar desa, bahkan dari luar kecamatan. Mereka datang ke
Tamaila untuk mencari bahan pangan seperti jagung dan sagu yang tersedia secara
melimpah di wilayah ini yang sekarang berada di Dusun Irigasi. Tanahnya yang subur
dan letaknya yang strategis menjadikan daerah ini sebagai kawasan potensial untuk
ketahanan pangan. Oleh sebab itu, meskipun tidak selebat dan pohonnya tidak sebanyak
dulu, masyarakat tetap memberikan nama “Tamaila” sebagai bentuk penghormatan dan
pengakuan terhadap peran penting wilayah ini dalam memenuhi kebutuhan pangan
masyarakat lintas desa. Nama ini sekaligus mencerminkan identitas kultural dan geografis
dari desa tersebut.

Dinamika Kehidupan Masyarakat Desa Tamaila Pascapemekaran (2003-2020)

Pascapemekaran, masyarakat Desa Tamaila menunjukkan antusiasme dan
semangat kolektif yang tinggi dalam menyambut status desa baru mereka. Pemekaran ini
dianggap sebagai bentuk pengakuan atas aspirasi masyarakat yang selama ini merasa
belum terlayani secara optimal oleh pemerintahan desa induk. Dengan terbentuknya Desa
Tamaila, warga merasakan ruang yang lebih luas untuk berpartisipasi aktif dalam
pembangunan desa serta dalam menentukan arah kebijakan lokal sesuai kebutuhan
mereka. Respons positif ini tercermin dalam berbagai inisiatif komunitas, seperti
keterlibatan aktif dalam musyawarah desa, gotong royong pembangunan infrastruktur
dasar, serta partisipasi dalam pembentukan kelembagaan desa (misalnya, kelompok tani,
PKK, dan karang taruna). Mereka menyadari bahwa pemekaran bukan sekadar perubahan
administratif, tetapi juga peluang untuk mempercepat pembangunan dan memperkuat jati
diri sebagai komunitas yang mandiri (Fahira et al., 2025).

Dalam aspek pemerintahan, awal pemekaran menjadi fase pembelajaran krusial
bagi perangkat desa dan masyarakat dalam menata sistem administrasi yang mandiri.
Kepala Desa Persiapan yang ditunjuk memainkan peran fundamental dalam pembentukan
perangkat desa, penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes), serta
penyesuaian regulasi lokal agar selaras dengan kebijakan di tingkat kabupaten. Meskipun
tantangan muncul, terutama terkait keterbatasan sumber daya manusia dan infrastruktur
pendukung, masyarakat tetap menunjukkan komitmen kuat. Mereka mengatasi hambatan
tersebut melalui solidaritas dan komunikasi terbuka dengan pemerintah kecamatan.
Seiring waktu, pembangunan di Desa Tamaila mulai terlaksana secara bertahap. Berbagai
fasilitas umum seperti jalan desa, balai pertemuan, serta sarana ibadah dan pendidikan
dibangun dengan memanfaatkan dana pemerintah dan swadaya masyarakat. Upaya ini
tidak hanya memperbaiki kondisi fisik desa, tetapi juga memperkuat rasa kepemilikan
masyarakat terhadap lingkungan mereka. Munculnya organisasi pemuda, kelompok tani,
dan kelompok ibu-ibu juga menjadi indikator bahwa pemekaran telah membuka ruang
partisipasi sosial yang lebih luas (Malo et al., 2022).

Kondisi sosial Desa Tamaila dapat dipahami melalui beragam indikator
demografis, salah satunya adalah jumlah penduduk. Berdasarkan data yang tersedia,
jumlah penduduk Desa Tamaila menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dalam
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beberapa tahun terakhir. Peningkatan populasi ini tidak hanya mencerminkan dinamika
migrasi dan tingkat kelahiran, tetapi juga mengindikasikan daya tarik desa sebagai lokasi
permukiman yang menawarkan peluang ekonomi, terutama di sektor pertanian. Pada
tahun 2015, jumlah penduduk mencapai puncaknya dalam periode 2003-2015, dengan
total 2.196 jiwa, menunjukkan peningkatan populasi yang konsisten setiap tahun.
Pertambahan atau pengurangan jumlah penduduk dipengaruhi oleh aspek trigatra, yaitu
aspek-aspek alami yang esensial, mencakup geografis, demografi (kelahiran, kematian,
perpindahan penduduk), dan sumber daya alam (SDA) (Musdalifah et al., 2021).

Aspek krusial lain dari kondisi sosial masyarakat Desa Tamaila adalah
pemberdayaan lembaga pendidikan. Pendidikan merupakan instrumen vital dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan mengakselerasi pembangunan di tingkat
lokal. Namun, di Desa Tamaila, akses dan capaian pendidikan masih menghadapi
tantangan serius. Tercatat bahwa sekitar 31% perempuan dan 33% laki-laki belum
menuntaskan pendidikan dasar (SD). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sejumlah besar
warga belum memperoleh hak pendidikan secara utuh, yang pada gilirannya dapat
memengaruhi partisipasi mereka dalam berbagai aspek kehidupan sosial, ekonomi, dan
politik desa. Selain itu, angka partisipasi pendidikan tinggi juga masih tergolong rendah,
dengan hanya sekitar 20% perempuan dan 25% laki-laki yang berhasil menamatkan
pendidikan di tingkat akademi atau perguruan tinggi. Fakta ini mencerminkan adanya
keterbatasan akses, baik dari segi ekonomi, geografis, maupun informasi terkait
pendidikan lanjutan. Oleh karena itu, upaya perbaikan sistem pendidikan di tingkat desa
sangatlah esensial, termasuk melalui peningkatan fasilitas pendidikan, pemberdayaan
masyarakat melalui program beasiswa, serta sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan
sebagai fondasi utama pembangunan berkelanjutan (Anggraeni et al., 2024).

Jika dikaitkan dengan kondisi ekonomi, situasi sosial ekonomi masyarakat Desa
Tamaila didominasi oleh petani, mencerminkan dinamika kompleks antara tradisi
pertanian dan proses modernisasi. Masyarakat mengandalkan beragam komoditas
pertanian, termasuk jagung, tebu, padi sawah, dan sagu, yang dapat dikelompokkan
menjadi dua kategori utama: petani lahan kering dan petani lahan basah (Suyatno &
Suryani, 2022).

Petani lahan kering umumnya membudidayakan komoditas seperti jagung dan
tebu. Jagung, sebagai salah satu tanaman pangan utama, memiliki peran krusial dalam
ketahanan pangan masyarakat. Dalam periode 2003-2020, harga jual jagung mengalami
fluktuasi yang dipengaruhi oleh permintaan pasar dan kondisi cuaca, yang pada gilirannya
berdampak signifikan pada pendapatan petani. Meskipun tantangan seperti serangan
hama dan perubahan iklim sering kali memengaruhi hasil panen, modernisasi alat
pertanian juga mulai diterapkan. Penggunaan peralatan modern seperti traktor dan mesin
pemanen membantu meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Namun, akses terhadap
teknologi modern ini masih terbatas bagi sebagian petani karena kendala biaya dan
pelatihan (Fikri et al., 2024).

Di sisi lain, petani lahan basah lebih fokus pada tanaman padi dan sagu. Padi
sebagai tanaman pokok memiliki peran sentral, baik sebagai sumber pangan maupun
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komoditas yang dijual. Dalam periode yang sama, harga jual padi juga mengalami variasi
tergantung pada musim panen dan kebijakan pemerintah. Kenaikan harga padi
memberikan dampak positif bagi pendapatan petani, tetapi juga dapat menimbulkan
tantangan ketika harga jatuh akibat surplus produksi. Masyarakat Desa Tamaila juga
didominasi oleh buruh tani yang hasil pertaniannya dibagi dengan pemilik lahan. Pada
tahun 2008, proses modernisasi di sektor lahan basah mulai terlihat dalam penggunaan
teknologi irigasi yang lebih efisien dan alat pertanian yang lebih canggih, seperti yang
disampaikan oleh petani Jusuf Suma. Penerapan sistem irigasi yang baik memungkinkan
petani untuk mengelola air dengan lebih efektif, meningkatkan hasil panen. Penggunaan
pupuk dan pestisida yang lebih terukur juga berkontribusi pada peningkatan
produktivitas. Namun, tantangan tetap ada, seperti ketergantungan pada cuaca dan risiko
banjir yang dapat merusak tanaman (Sairdama et al., 2023).

Sektor pertanian merupakan mata pencarian utama bagi penduduk Desa Tamaila,
dengan jumlah pekerja yang terus meningkat dari 786 orang pada tahun 2010 menjadi
949 orang pada tahun 2015. Meskipun terjadi penurunan drastis menjadi 228 orang pada
tahun 2016, angka ini tetap menunjukkan bahwa pertanian mendominasi sektor ekonomi
desa. Pertumbuhan jumlah pekerja di sektor pertanian merefleksikan ketergantungan
masyarakat pada kegiatan agraris sebagai sumber penghidupan, serta potensi untuk
meningkatkan produktivitas melalui modernisasi. Penurunan tajam pada tahun 2016 perlu
dicermati lebih lanjut, sebab dapat mengindikasikan adanya faktor eksternal yang
signifikan seperti perubahan iklim, bencana alam, atau pergeseran kebijakan pertanian
(Qudrotulloh et al., 2022).

Sementara itu, sektor perdagangan menunjukkan stabilitas yang relatif, dengan
jumlah pekerja yang konstan dari tahun 2010 hingga 2014, dan sedikit meningkat pada
tahun 2015. Namun, penurunan pada tahun 2016 menunjukkan bahwa sektor ini mungkin
menghadapi tantangan dalam hal daya saing dan akses pasar, atau dampak dari kondisi
ekonomi yang lebih luas. Sektor jasa menunjukkan angka yang relatif kecil, namun
mengalami peningkatan signifikan pada tahun 2016, menunjukkan potensi pertumbuhan
yang dipicu oleh peningkatan permintaan layanan. Meskipun demikian, sektor jasa masih
memerlukan pengembangan lebih lanjut. Terakhir, sektor industri menunjukkan fluktuasi
yang cukup besar, dengan jumlah pekerja bervariasi dan bahkan tidak ada pada tahun
2016. Penurunan tajam ini mengindikasikan tantangan dalam keberlanjutan dan daya
saing, mungkin karena kurangnya investasi, akses teknologi, atau masalah rantai pasokan
(Biki et al., 2016).

Secara keseluruhan, pemekaran Desa Tamaila terbukti menjadi katalisator
signifikan bagi peningkatan partisipasi dan kemandirian masyarakat. Antusiasme kolektif
yang tinggi pascapemekaran tidak hanya merefleksikan akomodasi terhadap aspirasi
warga yang sebelumnya kurang terlayani, tetapi juga membuka ruang luas bagi inisiatif
komunitas dalam pembangunan. Hal ini dibuktikan dengan keterlibatan aktif dalam
musyawarah desa, praktik gotong royong untuk pembangunan infrastruktur, serta inisiasi
berbagai kelembagaan desa. Fenomena ini menegaskan bahwa pemekaran desa bukan
sekadar perubahan administratif, melainkan sebuah peluang strategis untuk
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mengakselerasi pembangunan dan memperkuat identitas komunal. Meskipun dihadapkan
pada tantangan awal terkait keterbatasan sumber daya, komitmen kolektif masyarakat dan
perangkat desa, didukung oleh solidaritas dan komunikasi terbuka, menjadi fondasi bagi
realisasi pembangunan fasilitas umum secara bertahap (Eko et al., 2014).

Di sisi lain, dinamika sosial-ekonomi Desa Tamaila pascapemekaran
menunjukkan kompleksitas. Pertumbuhan populasi yang substansial mengindikasikan
daya tarik desa, terutama karena dominasi sektor pertanian. Namun, sektor pendidikan
menghadapi tantangan serius, tercermin dari tingginya angka putus sekolah dan
rendahnya partisipasi pada jenjang pendidikan tinggi, mengindikasikan keterbatasan
akses dan kualitas pendidikan yang berpotensi menghambat partisipasi optimal warga.
Sementara itu, sektor pertanian berada dalam proses adaptasi antara praktik tradisional
dan modernisasi, dengan fluktuasi harga komoditas dan dampak faktor eksternal
memengaruhi pendapatan petani. Sektor ekonomi lainnya (perdagangan, jasa, industri)
menunjukkan skala yang relatif kecil dan fluktuatif, mengindikasikan bahwa diversifikasi
ekonomi masih memerlukan pengembangan lebih lanjut untuk mencapai keberlanjutan
dan daya saing yang lebih kuat (Tambunan, 2021).

KESIMPULAN

Desa Tamaila, yang terbentuk pada tahun 2003 melalui proses pemekaran dari
Desa Lakeya (sebelumnya bagian dari Desa Diloniyohu), merupakan cerminan nyata dari
upaya masyarakat untuk mencapai pelayanan publik yang lebih baik dan pembangunan
yang merata. Awalnya sebuah hutan primer, wilayah ini bertransformasi menjadi
permukiman yang bergantung pada pertanian tradisional jagung dan sagu, di mana
kearifan lokal dan gotong royong menjadi fondasi sosial ekonomi yang kuat.
Pascapemekaran, masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi dalam berpartisipasi aktif
dalam pembangunan desa dan penataan administrasi mandiri, meskipun dihadapkan pada
tantangan seperti keterbatasan sumber daya. Pertumbuhan penduduk yang signifikan
menunjukkan daya tarik Tamaila, sementara tantangan dalam pendidikan dasar dan tinggi
masih menjadi fokus perbaikan. Sektor pertanian tetap menjadi penopang utama
perekonomian, dengan upaya modernisasi lahan kering dan basah terus dilakukan.
Fluktuasi jumlah pekerja di sektor pertanian, perdagangan, jasa, dan industri
mengindikasikan adanya dinamika kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor
eksternal, menunjukkan bahwa meskipun kemajuan telah dicapai, pengembangan
berkelanjutan masih memerlukan perhatian dan strategi adaptif.
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